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ABSTRAK 

 

 

Seni merupakan salah satu warisan budaya. Mencangkup seni tari, seni teater, seni lukis, seni grafis, seni patung dan seni kerajinan, seni dengan 

keanekaragamannya menjadikan tiap daerah memiliki potensi untuk dijadikan aset pelestarian serta daya tarik wisata untuk pengembangan ekonomi daerah. 

Kota Batam memiliki beberapa potensi seni yang hingga saat ini terus dilestarikan masyarakat. Seni Tari Tradisional merupakan salah satu seni yang paling 

diminati dengan jumlah mengalami kenaikan dari 22 kemudian menjadi 43 dan stabil hingga tahun 2023. Rencana Pemerintah Kota Batam dalam hal Seni dan 

Budaya antara lain penyediaan fasilitas penunjang kegiatan seni budaya, pembangunan icon-icon karakter budaya melayu, serta peningkatan pembinaan sanggar 

seni dan pelaku seni .Keberanekaragaman seni yang ada pada tiap daerah terus dilestarikan hingga saat ini, seperti seni kota Batam yang memiliki potensi 

terutama di seni tari tradisionalnya didukung dengan adanya upaya pemerintah untuk mengoptimalkan pelestarian dengan menyediakan fasilitas penujnjang 

kegiatan seni dengan ciri khas karakter melayu dan pembinaan sanggar dan pelaku seni setempat sehingga mampu menjadi daya tarik wisata untuk 

pengembangan ekonomi daerah. Berdasarkan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam Ardiwinata dinyatakan, terdapat 14 warisan budaya tak 

benda yang sudah didaftarkan dan tercatat pada data  Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2019). 

 

Gedung Beringin merupakan satu satunya Gedung Pertunjukan seni Kota Batam. Berlokasikan di Kecamatan Sekupang Kota Batam, dengan fungsi sebagai 

Gedung pertunjukan dan serbaguna. Berdiri sejak tahun 1986 namun memiliki status sebagai bangunan non-aktif sejak 2004 hingga saat ini. Namun kemudian 

terdaftar sebagai pemanfaatan dan pengembangan aset sejak 2020. Nama gedung beringin didapatkan dari keberadaan pohon beringin yang ditanam didepan 

gedung menjadikannya salah satu bagian bangunan yang ikonik yang difilosofikan memiliki makna persatuan dan pengayoman. Sebagai satu satunya gedung 

pertunjukan di Kota Batam, Fasilitas Gedung Beringin masih terbatas, Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 85 Tahun 2013 

Tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesenian, belum tersedia fasilitas ruang latihan, ruang kantor, dan ruang pertemuan pada gedung beringin. Selain 

Itu, beberapa aspek  pada gedung beringin masih belum memenuhi standar gedung pertunjukan dan rusak parah sehingga membuat kegiatan kurang optimal 

dan nyaman terutama pada sistem akustik. Gedung Beringin yang masuk dalam pemanfaatan aset dan dalam rencana pemerintah Kota Batam untuk 

dikembangkan sebagai sarana seni budaya memiliki potensi besar untuk dirancang ulang dan ditingkatkan kualitas dan optimalisasi sesuai standar gedung 

pertunjukan dengan tetap mempertahankan yang sudah ada namun dengan teknologi baru dengan pendekatan Neo-Vernakular. 

 

Kata Kunci: Redesain, Gedung Beringin, Gedung Pertunjukan, Pelatihan Seni, Arsitektur Neo-Vernakular, Sekupang, Kota Batam 
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ABSTRACT 

 

 

Art is one of the cultural heritages. Covering dance, theater arts, painting, graphic arts, sculpture and handicrafts, art with its diversity makes each region 

has the potential to be used as a preservation asset and tourist attraction for regional economic development. Batam City has several potential arts that 

continue to be preserved by the community. Traditional Dance is one of the most popular arts with the number increasing from 22 to 43 and stabilizing until 

2023. The Batam City Government's plan in terms of Arts and Culture includes the provision of supporting facilities for cultural arts activities, the construction of 

icons of Malay cultural character, and the improvement of the coaching of art studios and artists. The diversity of art that exists in each region continues to be 

preserved to this day, such as the art of Batam city which has potential, especially in traditional dance, supported by government efforts to optimize preservation 

by providing supporting facilities for art activities with the characteristics of Malay character and coaching studios and local artists so that it can become a tourist 

attraction for regional economic development. According to the Head of the Batam City Culture and Tourism Office Ardiwinata, there are 14 intangible cultural 

heritages that have been registered and recorded in the data of the Directorate General of Culture, Ministry of Education and Culture (2019). 

 

Beringin Building is the only performing arts building in Batam City. It is located in Sekupang Sub-district of Batam City, with the function as a performance 

and multipurpose building. It was established in 1986 but has a status as a non-active building since 2004 until now. But then registered as asset utilization and 

development since 2020. The name beringin building is derived from the existence of a beringin tree planted in front of the building making it one of the iconic 

parts of the building which is philosophized to have a meaning of unity and protection. Based on the Regulation of the Minister of Education and Culture Number 

85 of 2013 concerning Minimum Service Standards for the Arts, there are no training room facilities, office space, and meeting rooms in the Banyan Building. In 

addition, some aspects of the Beringin building still do not meet the standards of the performance building and are badly damaged, making activities less 

optimal and comfortable, especially in the acoustic system. Beringin Building, which is included in the asset utilization and in the Batam City government's plan 

to be developed as a cultural arts facility, has great potential to be redesigned and improved in quality and optimization according to the performance hall 

standards while maintaining the existing ones but with new technology with the Neo-Vernacular approach. 

 

 

 

Kata Kunci: Redesign, Beringin Building, Performance Hall, Art Training, Neo-Vernacular Architecture, Sekupang, Batam City 
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01 02 03 04LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI

KERANGKA
BERFIKIR

Seni sebagai salah satu warisan 
budaya  dengan potensi  untuk 
dijadikan aset pelestarian serta 
daya tarik wisata

Tersedia Gedung Beringin yang 
merupakan gedung pertunjukan

Sanggar seni yang secara segi 
fasilitas dan kondisi kurang optimal

Adanya kegiatan seni budaya di 
kota Batam yang diadakan tiap 
tahun

Permintaan pelaku seni  untuk 
menyediakan sarana seni budaya

Arah pengembangan pemerintah 
kota Batam dalam hal Seni dan 
Budaya

Kota Batam memiliki 14 warisan 
budaya tak benda  yang sudah 
didaftarkan dan tercatat 

Non-aktif sejak 2004

Home Industry, terletak di  ruko 
maupun rumah tinggal

Sukses menarik wisatawan lokal dan 
mancanegara

Antusiame cukup tinggi namun 
wadah belum tersedia

Rencana pemerintah kota Batam 
untuk  memanfaatkan Gedung 
Beringin sebagai sarana seni budaya

Kerusakan yang signifikan pada 
Gedung Beringin

Kurangnya kenyamanan  dan 
keselamatan pengguna

Budaya melayu sebagai identitas

Belum tersedia sarana seni budaya 

Fasilitas yang disediakan terbatas

Fasilitas yang disediakan  belum 
optimal

Permasalahan Fungsional

Sistem Akustik dan Lighting kurang 
optimal

Permasalahan Arsitektural

Kapasitas yang sangat terbatas 
pada beberapa kegiatan

DATA PRIMER

Wawancara

OPTIMALISASI

Merancang sesuai standar

TIPOLOGI

Fasilitas pertunjukan dan pelatihan

KARAKTER BANGUNAN

Menerapkan aspek melayu 

KEBUTUHAN RUANG

Mempertimbangkan fasilitas  dan 
kapasitas

KENYAMANAN PERTUNJUKAN

Mempertimbangkan akustik, lighting, 
panggung dll

Observasi

Dokumentasi

DATA SEKUNDER

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 1 
Tahun 2018 Tentang Pemajuan

Kebudayaan Melayu

Rencana Strategis Perubahan Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata 2021-2026

Literatur Jurnal

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 3 
Tahun 2021 Tentang Rencana Tata

Ruang Wilayah Kota Batam Tahun 2021-
2041

Rancangan Peraturan Daerah Provinsi 
Kepulauan Riau Nomor Tahun 2021

Tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah Provinsi

Kepulauan Riau Tahun 2021 – 2026

Internet

STUDI LITERATUR

Tinjauan Gedung Pertunjukan

Tinjauan Arsitektur Neo-Vernakular

Tinjauan Seni

STUDI LITERATUR

Istana Budaya, Malaysia 

National Theater

Taman Ismail Marzuki

Taman Werdhi Budaya Art Centre

TINJAUAN KAWASAN

ANALISIS SITE

Sirkulasi

Pedoman Tata Bangunan

Pembagian Zonasi Kawasan

Pembagian Zonasi Fungsi

Pola Massa Bangunan

Orientasi Bangunan

Kondisi Iklim : Arah Angin

Kondisi Iklim : Therma

Akustik & Lighting

Struktur

ANALISIS FUNGSIONAL

Analisis Bentuk Panggung

TINJAUAN FUNGSI

TINJAUAN OPERASIONAL

Klasifikasi Sanggar Yang Akan 

Diwadahi

Klasifikasi Jenis Seni Yang Akan 

Diwadahi

TINJAUAN PENGGUNA

Klasifikasi Pengguna

Alur Aktivitas Pengguna

BESARAN RUANG

HUBUNGAN RUANG

KONSEP MAKRO

Transformasi Desain

Zonasi

Sirkulasi

Fasad

Atap

KONSEP MIKRO

ASPEK REDESAIN

Ruang Pertunjukan

Lanskap

Fungsi
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PENDAHULUAN

ARTI JUDUL

LATAR BELAKANG

Fenomena
Permasalahan
Pendekatan Solusi
Pendekatan Perancangan



ARTI JUDUL

Redesain  merupakan proses  merencanakan 
perancangan ulang dan mendesain kembali suatu 
karya dengan maksud mencapai tujuan tertentu 
(Helmi, 2008).

Gedung Beringin merupakan bangunan yang 
berfungs i  sebagai  Gedung pertunjukan dan 
serbaguna di kota Batam. Berdiri sejak tahun 1986 dan 
kemudian didaftarkan sebagai pemanfaatan dan 
pengembangan aset sejak 2020.

Gedung Pertunjukan merupakan bangunan yang 
berfungsi sebagai fasilitas beragam tontonan hasil 
kesenian.

Pelatihan merupakan kegiatan membimbing atau 
mengembangkan suatu keterampilan maupun 
pengetahuan pada diri sendiri maupun orang lain 
dengan kemampuan tertentu.

Kota Batam merupakan salah satu kota di Provinsi 
Kepulauan Riau yang berada di jalur perdagangan 
d u n i a  d a n  d e k a t  d e n g a n  S i n g a p u r a .  L e t a k 
astronominya berada antara 0°25’29“LU dan 
1°15’00”LU serta antara 103°34’35” BT dan 
104°26’04” BT. Memiliki luas wilayah sebesar 3.848,97
km2, terbagi atas 12 kecamatan dan 64 kelurahan 
(Kota Batam dalam Angka, 2024).

REDESAIN

GEDUNG BERINGIN

GEDUNG PERTUNJUKAN

PELATIHAN

KOTA BATAM

Seni merupakan ekspresi artistik dari individu, kelompok,
atau masyarakat, yang didasarkan pada warisan 
budaya atau kreativitas penciptaan baru, dan 
diwujudkan melalui beragam bentuk kegiatan atau 
media tertentu (Irianti, 2008).

SENI

Arsitektur neo–vernakular merupakan konsep 
arsitektur yang menerapkan elemen arsitektur yang 
sudah ada untuk melestarikan unsur lokalitas menjadi 
suatu karya yang lebih modern tanpa menghilangkan 
nilai tradisi yang sudah ada (Putra, 2013).

NEO-VERNAKULAR

Arsitektur Melayu adalah bagian dari Arsitektur 
Tradisional Indonesia yang mencakup pembangunan 
bangunan dan lingkungan. Hal ini melibatkan warisan 
turun-temurun dalam bentuk, fungsi, ornamen, dan 
teknik pembuatan untuk memfasilitasi aktifitas sesuai 
dengan kebutuhan.

ARSITEKTUR MELAYU

KESIMPULAN

LATAR BELAKANG DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR ARSITEKTUR MELAYU DI KECAMATAN SEKUPANG, KOTA BATAM

REDESAIN GEDUNG BERINGIN SEBAGAI GEDUNG PERTUNJUKAN DAN PELATIHAN SENI

Fasilitas
Pertunjukan

Seni

Neo-
Vernakular

Kebutuhan
Fasilitas

Merancang 
Ulang

Potensi fasilitas 
yang sudah ada

Gedung
Beringin

Melestarikan 
yang sudah ada

Desain Modern

Nilai Lokal

Arsitektur 
Tradisional Melayu 

bentuk, fungsi, ornamen, dan 
teknik bangunan terdahulu 03Amelia Anggraeni Natasya 61180305 TGA BAB 1 PENDAHULUAN

Gedung Beringin merupakan satu satunya Gedung 
Pertunjukan seni Kota Batam. Berlokasikan di Kecamatan 
Sekupang Kota Batam, Gedung Beringin non-aktif sejak 
2004 hingga saat ini.

Gedung 
Beringin

U

44.43m

74
.0

1m

74.65m
98.61m

125.43m

Jl. Sutam
i 

Parkir

Drop Off

Ruang
Tamu

Area
Pertunjukan

Backstage

UKURAN
SITE

AKSESIBILITAS

FUNGSI
GEDUNG

KONDISI INTERIOR KONDISI EKSTERIOR

Kerusakan terlihat pada eksterior dan interior bangunan serta beberapa hal tidak 
memenuhi standar Usaha Gedung Pertunjukan Seni

Penutup plafon pada 
bangunan sudah rusak 
dan lepas

Dinding eksterior yang 
s u d a h  u s a n g  d a n 
lembab

Kerusakan yang cukup 
signifikan pada struktur 
bangunan

Kerusakan yang cukup 
signifikan pada ruang

Jumlah toi let sangat 
t e r b a t a s  d a n  t i d a k 
terpisah gendernya

Area Pertunjukan sudah 
mengalami rusak parah 

TRANSFORMASI GEDUNG BERINGIN

Tahun 1986 Tahun 2016 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2021 Tahun 2023

 Dibagun tahun 
1986

Terbengkalai 
namun masih 

cukup terawat

Semakin rimbun 
oleh pohon dan 

rerumputan

Sudah mulai 
tidak terawat

Tidak terawat 
sejak penjaga 

meninggal

Sangat tidak 
terawat dan 
tidak terlihat

KONDISI EKSISTING

KAPASITAS & FUNGSI 
Gedung Beringin mampu menampung kapasitas hingga Berfungsi sebagai 500 penonton. 
gedung pertunjukan dan sebagai gedung serbaguna berupa pertunjukan seni, konser, 
pernikahan, perpisahan, pertemuan dan sebagainya.

Sumber : Facebook, 2024

Dokumentasi Pertunjukan Seni dii Gedung Beringin tahun 2003

FASILITAS 

GEDUNG PERTUNJUKAN

Gedung 
Beringin

1 2 3
4 5

1 Backstage 2 Stage 3 Area Penonton 4 Ruang Lighting 5 Ruang Tamu

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 85 Tahun 2013 Tentang 
Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesenian Belum Tersedia Fasilitas Ruang Latihan, Ruang 

Kantor, dan Ruang Pertemuan 

Jalur evakuasi

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 85 Tahun 2013 Tentang Standar 
Pelayanan Minimal Bidang Kesenian 

Ruang Kantor

Ruang Latihan

Sebagai satu satunya Kota Batam, Gedung Beringin pada Gedung Pertunjukan seni 
masanya merupakan gedung yang cukup populer dikalangan masyarakat lokal maupun 
domestik . Perancangan kembali gedung beringin ini mampu menjadi potensi 
menghidupkan kembali eksistensinya diantara masyarakat.

Sebagai sila ketiga pada pancasila, Beringin difilosofikan memiliki makna persatuan dan 
pengayoman. Nama gedung beringin didapatkan dari keberadaan pohon beringin yang 
ditanam didepan gedung menjadikannya salah satu bagian bangunan yang ikonik.
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REDESAIN GEDUNG BERINGIN SEBAGAI GEDUNG PERTUNJUKAN DAN PELATIHAN SENI

MENGAPA SENI ?

4.760 

Warisan 
budaya 

benda

1.939 
Warisan budaya 
tak benda

64

27

120

130

176

99

111

18

35

11

27

37

18

69

86

52

58

66

35

68

41

95

21

49

77

30

42

67

22
27

31 48
25

57

Kepulauan Riau

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberanekaragaman suku, adat, ras, dan budaya yang merupakan warisan 
peninggalan nenek moyang yang perlu dilestarikan.

Terdapat setidaknya 12 karya budaya Indonesia yang diakui UNESCO serta 6.488 total keseluruhan warisan budaya benda dan 
warisan budaya tak benda yang tercatat di Pusat Data dan teknologi Informasi Sekretariat Jenderal Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan tahun 2023. 

 SENI 

Kota Batam memiliki beberapa 
potensi seni yang hingga saat ini terus 
dilestarikan masyarakat. Seni Tari 
Tradisional merupakan salah satu seni 
yang paling diminati dengan jumlah 
m e n g a l a m i  k e n a i k a n  d a r i  2 2 
kemudian menjadi 43 dan stabil 
hingga tahun 2023. 

Rencana Pemerintah Kota Batam dalam 
hal Seni dan Budaya  antara lain 
penyediaan fas i l i tas  p e n u n j a n g 
kegiatan seni budaya, pembangunan 
icon-icon karakter budaya melayu, serta 
peningkatan pembinaan sanggar seni 
dan pelaku seni .

Sumber : RENSTRA-P Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam 
2021-2026

 PEMERINTAHAN

 SENI KOTA BATAM RENCANA PEMERINTAH 

Sumber : Google Images

POTENSI SENI KOTA BATAM

Seni merupakan salah satu warisan 
budaya. Mencangkup seni tari, seni 
teater, seni lukis, seni grafis, seni 
patung dan seni kerajinan, seni dengan 
keanekaragamannya menjadikan tiap 
daerah memiliki potensi untuk dijadikan 
aset pelestarian serta daya tarik wisata 
untuk pengembangan ekonomi daerah.

Sumber : Kompilasi Data Statistik Sektoral Pemerintah Kota 
Batam tahun 2024 , 2024

Berdasarkan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam Ardiwinata dinyatakan, terdapat 14 warisan budaya tak benda yang sudah didaftarkan dan tercatat pada data  Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2019).

Keberanekaragaman seni yang ada pada tiap daerah terus dilestarikan hingga saat ini, seperti seni kota Batam yang memiliki potensi terutama di seni tari tradisionalnya didukung dengan 
adanya upaya pemerintah untuk mengoptimalkan pelestarian dengan menyediakan fasilitas penujnjang kegiatan seni dengan ciri khas karakter melayu dan pembinaan sanggar dan pelaku seni 

setempat sehingga mampu menjadi daya tarik wisata untuk pengembangan ekonomi daerah.

Teater 
Bangsawan

Joget
Dangkong

Tari 
Zapin Kote

Tari
MakyongTerdapat 6 seni pertunjukan mencangkup 5 seni tari 

dan 1 seni teater yang terdaftar dalam Warisan 
Budaya Tak Benda (WBTB) Indonesia. Keempat seni 
tersebut menceritakan kehidupan Masyarakat 
me layu  y a n g  m e l e k a t  d a n  t e r s i r a t  da lam 
pementasannya, membawa dan melestarikan 
kembali seni dan budaya melayu terdahulu.

Tari 
Persembahan

Tari
Jogi

PERTUNJUKAN

SENI

MUSIK TRADISIONAL

SENI

Terdapat 6 Alat Musik Tradisional 
y a n g  d i g u n a k a n  d a l a m 
pertunjukan seni kota Batam. 
H a d r o h  d a n  K o m p a n g 
merupakan alat musik yang 
terdaftar dalam Warisan Budaya 
Tak Benda (WBTB) Indonesia . 

Erhu Gendang Anak

Kompang MarwasAkordeon

Hadroh

KERAJINAN

SENI

Terdapat 3 seni keraj inan  mel iput i 
kerajinan eceng gondok, kerajinan 
kerang dan Batik. Berdasarkan data dari 
Dinas Budaya dan Pariwisata Batam (2020), 
Terdapat 6 motif batik  yang sudah 
mendapatkan pengakuan hak cipta karya 
seni batik dari Menteri Hukum dan HAM 
Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual.

Kerajinan
Eceng Gondok

Kerajinan
Kerang

Kerajinan
Batik

POTENSI SENI x GEDUNG 
BERINGIN

REDESAIN



05Amelia Anggraeni Natasya 61180305 TGA BAB 1 PENDAHULUAN
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FENOMENA

KOTA BATAM
KEGIATAN SENI BUDAYA

Ardiwinata
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Batam

“Pelestarian adat budaya  ditampilkan 
terutama untuk generasi muda, karena 
saat ini banyak generasi muda yang tidak 
tahu berpantun, tari. Kemudian pemajuan, 
seperti kegiatan sekarang penampilan 
bisa ditonton, dinikmati, dan menghibur”

Sumber : disbudpar.batam.go.id

Sumber : disbudpar.batam.go.id, diakses 2022

Ardiwinata

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam

“Kota Batam memiliki keberagaman suku dan budaya yang memberi warna 
serta daya tarik sendiri bagi pariwisata di Kota Batam. Terdapat 10 unsur Pokok 
Pikiran Kebudayaan Daerah (PPKD), diantaranya sastra lisan, olahraga, 
pertunjukan tradisional, dan upacara keagamaan yang mencangkup tidak 
hanya budaya Melayu namun juga budaya lainnya”

Sumber : disbudpar.batam.go.id

Sumber: Analisis Pribadi,2024

Nama Event Pelaksanaan

Lomba Cipta Lagu Melayu Tahunan, Awal Tahun (Maret)

Duta Wisata Encik dan Puan Tahunan, Awal Tahun (April)

Parade Tari Daerah Tahunan, Awal Tahun (April)

Batam Jazz & Fashion Tahunan, Pertengahan Tahun (Juli)

Batam ITT Bulanan ( Maret, Mei, Juni, Okt, Nov, Des)

Festival Mandi Safar Tahunan, Akhir Tahun (September)

Batik Fashion Week Tahunan, Akhir Tahun (Desember)

Festival Kenduri Seni Melayu Tahunan, Pertengahan Tahun (Juni)

 Batam International Culture Carnival Tahunan, Akhir Tahun (Desember)

Batam Creative Festival Tahunan, Akhir Tahun (September)

Diantara seluruh event kota Batam, Festival Kenduri Seni Melayu merupakan 
salah satu festival yang sudah diselenggarakan sekitar 20 tahun terakhir dan 
telah masuk dalam top 100 kalender acara (calendar of event) pariwisata 
Indonesia yang ditetapkan oleh Kementerian Pariwisata ini memiliki beragam 
pertunjukan yang salah duanya ialah seni tari dan seni teater. 

Setiap tahunnya, Pemerintah Kota (Pemkot) Batam menyelenggarakan event 
yang ditujukan untuk melestarikan seni budaya melayu dengan mengenalkan 
dan mempertunjukan seni dan budaya Melayu. 

EVENT KEBUDAYAAN KOTA BATAM

Sanggar di kota Batam bersifat Home Industrial dikelola sendiri oleh 
pemilik sanggar dengan jenis seni yang mendominasi seni tari.

SANGGAR SENI
PETA PERSEBARAN

Kelompok Seni Satuan

Tari Tradisional 

Suara Vokal 

Lukis

Musik Tradisional 

Musik Modern 

Teater

Total 

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

2023

43

24

12

0

8

3

90

Sarana Seni dan Budaya Satuan

Sanggar Kesenian

Gedung Kesenian

Museum

Unit

Unit

Unit

2023

43

-

1

Sumber : Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kota Batam, 2024

Jumlah Kelompok Seni Kota Batam

Jumlah Sarana Prasarana Seni Budaya Kota Batam

Kota Batam
JUMLAH KELOMPOK & SARANA SENI

Terhintung sejak tahun 2023 terdapat total 90 kelompok seni di 
kota Batam dengan jumlah sanggar hanya 43 unit.

KONDISI SANGGAR SENI

Dikarenakan rata rata sanggar merupakan home industry / usaha perseorangan 
maka kebanyakan sanggar merupakan sebuah ruko maupun rumah tinggal.

I

f e g

cb

eh

d

h

b

c

g

b d f

f

Latihan seni dilakukan di area 
ruko  maupun d i  rumah 
tinggal pemilik sanggar.

RUANG LATIHAN SANGGAR

Tersedia Fasilitas Toilet+

_
Ruang Gerak terbatas

_
Hanya dapat digunakan berlatih 
o l e h  1  k e l o m p o k  ( h a r u s 
bergantian)

Merupakan fas i l i tas  pr ibadi 
sehingga  dapat digunakan 
secara fleksibel

+

_
Latihan dapat terganggu saat 
a d a  t a m u  ( t e m p a t  l a t i h a n 
tergabung dengan ruang tamu)

_
Sekat dan lemari alat menambah 
keterbatasan gerak

_
Beberapa sanggar tidak memiliki 
kaca ditempat latihan

_
Fasilitas berada di satu tempat

Keterbatasan fasilitas dan ruang menyebabkan kegiatan pelatihan kurang optimal 
terutama pada ruang gerak penari

SENI BUDAYA

KETERSEDIAAN FASILITAS

TEMPAT PENYELENGGARAAN 
EVENT SENI BUDAYA

Tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan event kesenian dan 
kebudayaan merupakan lapangan terbuka dan mal karena belum tersedianya 
gedung kesenian.

a. Alun Alun Kota Batam

b. Parkiran Pelabuhan Harbour Bay

c. Sirkuit Non Permanen Stadion

d. Mal

a

KETERANGAN

BATAM 

BATU AJI

BATU AMPAR

BENGKONG

LUBUK BAJA

NONGSA

SAGULUNG

SEKUPANG

SUNGAI BEDUK

b

c

d
d

d

KODE NAMA SANGGAR LOKASI JENIS SENI

a

b

c

d

e

f

Sanggar Seni Manunggal Satria Budaya

Sanggar Seni Permata Budaya

Sanggar Wansendari

Gita Jayanti Dance Course

Yulia Production

Sanggar Tari Sri Indera Bupala

Sekupang

Sekupang

Batam Centre

Batam Centre

Sagulung

Batu Ampar

Tari & Musik Tradisional

Tari & Musik Tradisional

Tari Tradisional & Modern

Tari Tradisional

Tari Tradisional & Modern

 Tari Tradisional & Modern

g

h

ii

j

Sanggar Bintang

Duta Santarina

Sanggar Seni Langgeng Mukti Budoyo

Sanggar Turonggo Yakso 

Batu Ampar

Batam Centre

Bengkong

Nongsa

Teater

Tari Tradisional & Modern

Kesenian Jaranan

Kesenian Jaranan

k

Sanggar Lukis Batam Art

Sungai Beduk Seni Rupa

l

m

n

o

p

Marimar Dance Studio 

Dream Familiez Dance Studio

Sanggar Suryo Joyo Kusumo 

Sanggar PSAB

Sanggar Budaya Pacitan Tembesi Sidomulyo

Batam Centre

Batam Centre

Sagulung

Batam Centre

Sagulung

Tari Modern

Tari Modern

Kesenian Jaranan

Vokal

Kesenian Jawa

q

r

Sanggar Jawa Timuran 

Sanggar Plong

Sekupang

Bengkong

Kesenian Jawa

Seni Rupa

a

b
c

d

e

f
g

h

j
ii

KETERANGAN

BATAM CENTRE

BATU AJI

BATU AMPAR

BENGKONG

LUBUK BAJA

NONGSA

SAGULUNG

SEKUPANG

SUNGAI BEDUK

k

l

m

n

o

p

q

r
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PEMERINTAH DAERAH
ARAH PEMBANGUNAN

Ardiwinata
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam

“Kami akan mengajukan pembangunan fasilitas seni budaya kepada pemerintah pusat yang 
memiliki tujuan fungsi untuk menyediakan wadah berkumpul dan berekspresi bagi pelaku seni 
serta sebagai tempat pertunjukan, tempat latihan dan sebagainya untuk mengekspresikan seni 
dan budaya daerah dalam satu tempat”

Sumber : kepri.antaranews

Sumber : kumparan.com/kepripedia

Fatih Muftih

Sekretaris Dewan Kesenian 
Kepulauan Riau

“Provinsi sering kali melantamkan 
kebudayaan namun disisi lain 
sarana kebudayaan sepert i 
gedung maupun taman budaya 
sama sekali belum tersedia”

Sumber : kumparan.com/kepripedia

Amal

Pengelolah Sanggar Seni 
dan Pelaku Seni

“ P e r a n  p e m e r i n t a h  d a n 
m a s y a r a k a t  d a l a m 
pengembangan kebudayaan 
m a s i h  b e l u m  o p t i m a l  d a r i 
a n t u s i a s m e  h i n g g a  s a r a n a 
prasarananya”

Sumber : Wawancara Langsung

Sirajudin Nur
Anggota Komisi IV DPRD Kepri 

“Ini soal komitmen. Jika kita memandang penting keberadaan fasiltas kebudayaan ini, soal 
anggaran tidak menjadi kendala. Buktinya Pemprop bisa membangun infrastruktur hingga 
ratusan miliar. Jadi sesungguhnya kendala itu ada pada komitmen kita terhadap 
kebudayaan”

Sumber : disbudpar.batam.go.id

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Muhammad Rudi

Walikota Batam

“Gedung Beringin akan dirubah menjadi gedung daerah yang 
diisi gelanggang pertunjukan seni, budaya dan adat. 
Keberadaan gedung daerah tersebut dinilai penting sebagai 
sarana untuk mempresentasikan adat istiadat yang ada di Kota 
Batam”

Sumber : gokepri.com

Pemerintah Kota Batam sudah merencanakan 
adanya pembangunan fasilitas seni budaya, dengan 
menargetkan Gedung Beringin sebagai site 
perancanaan pembangunannya

Sumber : batam.tribunnews.com

No Kegiatan Volume Satuan

Target Alokasi Anggaran 
(Miliar Rupiah)

2022 2023 2024 2022 2023 2024

Total 
Alokasi

V PEMANFAATAN ASET

A Pemanfaatan Aset Gedung

9 Pengembangan Aset Gedung Beringin 1 Kegiatan 10 10 10

Tabel Rencana Pembiayaan Program dan Kegiatan KPBPB Batam Tahun 2020-2024 
Menurut Infrastruktur dan Non Infrastruktur

Sumber : Rencana Strategis Badan Pengusaan Batam  2020 - 2024

Pemerintah Kota Batam mengalokasikan sebesar 10 Miliar Rupiah ditahun 2023 
untuk mengembangkan aset “Gedung Beringin”

Peraturan Daerah Kota 
Batam Nomor 179 Tahun 
2023 tentang Ornamen 
Budaya Melayu Batam

diterapkan dengan mewujudkan bentuk/sosok ornamen pada 
Bangunan, yang mempertimbangkan bahan/material, pewarnaan 
dan/atau ragam hias dan juga tata letak terutama penempatan pada 
ruang terbuka, vegetasi, dan eksterior bangunan.

Ornamen Budaya Melayu sebagai identitas diri dan warisan turun 
menurun yang perlu dilindungi, dilestarikan dan dikembangkan

menindaklanjuti ketentuan Pasal 28 ayat (2) Peraturan Daerah Kota Batam 1 
Tahun 2018 tentang Pemajuan Kebudayaan Melayu

Sumber : disbudpar.batam.go.id

PERFORMA LOKASI PENYELENGGARAAN EVENT SENI BUDAYA
a. Alun Alun Kota Batam

Alun-Alun Kota Batam masuk dalam kawasan Engku Putri, yang merupakan pusat 
pemerintahan kota Batam. Merupakan sebuah public space dengan beragam fasilitas 
seperti arena bola basket, lapangan sepak bola, taman skate dan panjat tebing. 

c

e

d

f

g

hI

b

a

Bazaar Budaya 2024

Festival Kenduri 2024

Festival Kenduri 2021

Rata rata permasalahan penyebab kurang optimalnya pertunjukan adalah pada 
fasilitas terutama ketidaktersediaannya backstage, disertai dengan panggung & 

tempat duduk yang berpengaruh pada kenyamanan, visual dan ruang gerak 

PANGGUNG

Kenduri 2024

Kenduri 2021

TEMPAT PARKIR

b. Parkiran Pelabuhan Harbour Bay

Pelabuhan Harbour Bay merupakan salah satu pelabuhan internasional di kota Batam yang 
berada di Sungai Jodoh, Kecamatan Batu Ampar.

KETERANGAN
Lokasi Event Area Parkir

Akses Keluar Masuk Batas Site

a Harbour Bay Mall

b Komplek Pergudangan

c Deretan Apartment

d Deretan Hotel

e Deretan Restaurant

f Pelabuhan Internasional Ferry Harbour Bay

g Restaurant

h Foodcourt

I Komplek Ruko

Festival Kenduri 2023

Festival Kenduri 2022

Parade Budaya 2023

PANGGUNG

Kenduri 2023

Parade Budaya 2023

Terdapat perbedaan yang signifikan pada 
panggung Kenduri dan Parade

c. Jalan Raya / Lapangan Terbuka

Terdapat beberapa mal yang digunakan, 
antara lain ; Megamall, One Batam Mall, 
Nagoya City Walk, Grand Batam, dll . 

Perbedaan panggung cukup signifikan pada tahun 2024 
dan 2021,Ukuran panggung cukup untuk menampilkan 
pertunjukan, namun sound & lightning kurang optimal 
terutama pada panggung Kenduri tahun 2021

View pertunjukan terbatas disebabkan 
pengunjung duduk di atas tanah

FASILITAS
Tidak tersedia backstage (Ruang ganti, 
ruang bersiap, dlll)

Tempat parkir didalam area alun alun 
ditutup sehingga harus parkir diluar (di 
p inggi r  ja lan  raya)  seh ingga se la lu 
menyebabkan kemacetan lalu lintas

Kurangnya kenyamanan pengunjung 
terutama saat cuaca hujan

Fasilitas kurang memadai terutama bagi 
pengunjung

KETERANGAN
Lokasi Event Area Parkir

Akses Keluar Masuk Batas Site

a Museum Batam Raja Ali Haji

b Fasilitas Olahraga

c Megamall Batam Center

d Kantor PLN

e Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

f Kantor Imigrasi

g Bank Indonesia

h Pelabuhan Internasional Ferry Batam Center

I Harris Hotel Batam Center

a

bce

f

g
h I

d

d. Mal

Beberapa pertunjukan dilakukan di ruang 
terbuka tanpa panggung seperti jalan 
raya maupun lapangan.

Ukuran panggung cukup untuk  menampi lkan 
pertunjukan, namun sound & lightning kurang optimal 
terutama pada panggung parade budaya

View pertunjukan terbatas disebabkan 
pengunjung duduk di tempat datar dan 
sebagian pengunjung yang tidak mendapat 
tempat harus menonton dari sisi samping 
panggung pertunjukan

TEMPAT PARKIR

FASILITAS
Tidak tersedia backstage (Ruang ganti, 
ruang bersiap, dlll)

Tempat parkir digunakan sebagai tempat 
event sehingga untuk memarkir kendaraan 
dilakukan dipinggir jalan dan tempat parkir 
yang cukup jauh jangkauannya

Fasilitas seperti panggung maupun stand 
selain event Kenduri, kurang baik

PANGGUNG

FASILITAS
Tidak tersedia backstage (Ruang ganti, ruang 
bersiap, dlll)

Ukuran panggung terbatas

Kursi yang disediakan  bagi penonton sangat 
terbatas

TEMPAT MENONTON
Bagi penonton yang tidak kebagian tempat 
duduk, menonton berdiri dari kejauhan

Ruang gerak dan visual menonton para 
penonton terbatas

TEMPAT PERTUNJUKAN

FASILITAS
Tidak tersedia backstage (Ruang ganti, ruang 
bersiap, dlll)

Pertunjukan dilakukan diatas aspal / tanah 
tanpa alas maupun panggung sehingga 
a k a n  k u r a n g  n y a m a n  b a g i  p e l a k u 
pertunjukan terutama saat hujan

Tidak ada kursi bagi penonton pertunjukan 
dan juga toilet

TEMPAT MENONTON
Menonton pertunjukan dilakukan dari sisi  
samping jalan yang menyebabkan visual 
kurang optimal

Menyebabkan kenyamanan yang kurang 
bagi penonton

Lighting dan sound terbatas sehingga kurang 
optimal

Perencanaan perancangan Gedung Beringin sebagai sarana seni budaya telah 
direncanakan sejak 2016, namun hingga saat ini belum diketahui dan dipublikasi 

info lebih lanjut mengenai konsep perancangan, desain dan sebagainya.

GEDUNG BERINGIN
KONDISI

Adanya dorongan kebutuhan fasilitas seni dari pelaku seni menandakan 
adanya kurang optimalnya fasilitas seni yang sudah ada

Sebagai satu satunya gedung pertunjukan di kota Batam yang memiliki 
popularitas eksistensinya dimasa lalu terutama sebagai gedung pertunjukan, 
maka meredesain kembali gedung beringin mampu menghidupkan kembali 

nilai historis masa lampau pada daerah sekupang

Sumber : metro.batampos.co.id

Yanto

Salah Satu Warga Kecamatan 
Sekupang

“Kalau dilihat dari jauh, sudah 
tidak terlihat lagi kalau gedung  ini 
dahu lu  tempat  yang ramai 
digunakan untuk acara warga, 
sekarang malah jadi tempat 
k o s o n g  y a n g  m e n g e r i k a n . 
Diharapkan pemerintah segera 
t i d a k  h a n y a  m e m p e r b a i k i 
b a n g u n a n ,  t e t a p i  j u g a 
membersihkan seluruh area yang 
sudah dipenuhi pohon dan semak 
belukar”

Sumber : metro.batampos.co.id

KONDISI 
EKSISTING
TAHUN 2024
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METODE PENGUMPULAN DATA

PRIMER SEKUNDER

Wawancara Observasi Dokumentasi InternetLiteratur 
Jurnal

Data
Pemerintahan

PERMASALAHAN

RUMUSAN MASALAH 

Merancang ulang Gedung Beringin sebagai gedung 
pertunjukan dan pelatihan seni sesuai Standar Gedung 
Pertunjukan untuk mendukung pelestarian seni budaya serta 
memberi wadah bagi pelaku seni dan wisatawan dengan 
menerapakan pendekatan Neo-Vernakular

Highlight 
Latar Belakang

Highlight 
Fenomena

S e n i  s e b a g a i  s a l a h  s a t u 
warisan budaya  dengan 
potensi untuk dijadikan aset 
pelestarian serta daya tarik 
wisata

Tersedia Gedung Beringin 
yang merupakan gedung 
pertunjukan

Sanggar seni yang secara segi 
fasilitas dan kondisi kurang 
optimal

Adanya kegiatan seni budaya 
di kota Batam yang diadakan 
tiap tahun

Permintaan pelaku seni untuk 
menyediakan sarana seni 
budaya

A r a h  p e n g e m b a n g a n 
pemer intah  k o t a  B a t a m 
dalam hal Seni dan Budaya

Kota Batam memil ik i  14 
warisan budaya tak benda 
yang sudah didaftarkan dan 
tercatat 

Non-aktif sejak 2004

Home Industry, terletak di  ruko 
maupun rumah tinggal

Sukses menarik wisatawan 
lokal dan mancanegara

Antus iame c u k u p  t inggi 
namun wadah belum tersedia

Rencana pemerintah kota 
Batam untuk memanfaatkan 
Gedung Beringin  sebagai 
sarana seni budaya

Belum tersedia sarana 
seni budaya 

Fasilitas yang disediakan 
terbatas

Fasilitas yang disediakan  
belum optimal

Permasalahan
Fungsional

Sistem Akust ik  dan 
Lighting kurang optimal

Kerusakan yang signifikan 
pada Gedung Beringin

Permasalahan
Arsitektural

Kapasitas yang sangat 
terbatas pada beberapa 
kegiatan

Kurangnya kenyamanan 
d a n  k e s e l a m a t a n 
pengguna

Budaya melayu sebagai 
identitas

PENDEKATAN SOLUSI PENDEKATAN PERANCANGAN

REDESAIN

M e r a n c a n g  u l a n g 
Gedung Beringin

OPTIMALISASI

M e r a n c a n g  s e s u a i 
standar

TIPOLOGI

Fasilitas pertunjukan dan 
pelatihan

KARAKTER BANGUNAN

M e n e r a p k a n  a s p e k 
melayu 

KEBUTUHAN RUANG

Mempert imbangkan 
fasilitas  dan kapasitas

KENYAMANAN 
PERTUNJUKAN

Mempert imbangkan 
a k u s t i k ,  l i g h t i n g , 
panggung dll

PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR

Arsitektur 
Tradisional Melayu 

bentuk, fungsi, 
ornamen, dan teknik 

Desain 

Nilai Lokal

Melestarikan 
yang sudah 

ADAPTASI BUDAYA KE DALAM 
PERANCANGAN ARSITEKTUR

KRITERIA NEO-VERNAKULAR

PRINSIP NEO-VERNAKULAR

Penerapan unsur budaya & lingkungan ke 
dalam bentuk fisik  ars itektural  : 
Penggunaan double facade dengan 
desain fisik terinspirasi dari budaya melayu

Bentuk baru dengan makna lama : Bentuk 
menjadi  sesuatu yang baru melalu i 
interpretasi makna lama (budaya, tradisi 
maupun warisan leluhur)

Ornamentasi 
Melayu kota 
Batam

Makna Lama  
budaya Melayu 
kota Batam

Penerapan elemen non-fisik (budaya pola 
pikir, kepercayaan, maupun tata letak) : 
Penerapan tata letak maupun hubungan 
ruang berdasarkan hierarki atau tata letak 
rumah tradisional melayu

M e n g h a s i l k a n  k a r y a  b a r u  y a n g 
mengutamakan tampilan visual (Tidak 
sepenuhnya Vernakular) : Interpretasi 
bentuk dan visual bangunan dari aspek 
budaya melayu (fisik maupun non fisik)

Hubungan Langsung : Pembangunan 
kreatif dan adaptif arsitektur setempat 
sesuai dengan nilai dan fungsi bangunan 
sekarang 

Gedung Pertunjukan

Rumah Melayu Limas 
Potong

TUJUAN

LATAR BELAKANG 
& FENOMENA

Gedung Pertunjukan 
dengan desain adaptasi 

budaya setempat 

Memanfaatkan potensi seni lokal 
dan gedung beringin sebagai 
wadah aktifitas seni yang edukatif 
dan rekreatif sebagai bentuk 
pelestarian seni kota Batam

Pelaku Seni

Masyarakat Wisatawan

Belum tersedia sarana 
seni budaya 

Fasilitas yang disediakan 
terbatas

Fasilitas yang disediakan  
belum optimal

Permasalahan
Fungsional

Sistem Akust ik  dan 
Lighting kurang optimal

Permasalahan
Arsitektural

Kapasitas yang sangat 
terbatas pada beberapa 
kegiatan



BAB 5

KONSEP

KONSEP MAKRO

Transformasi Desain
Zonasi
Sirkulasi
Fasad
Atap

KONSEP MIKRO

ASPEK REDESAIN
Ruang Pertunjukan
Lanskap
Fungsi
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KONSEP MAKRO : NEO-VERNAKULAR DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR ARSITEKTUR MELAYU DI KECAMATAN SEKUPANG, KOTA BATAM

REDESAIN GEDUNG BERINGIN SEBAGAI GEDUNG PERTUNJUKAN DAN PELATIHAN SENI

PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR

Arsitektur 
Tradisional Melayu 

bentuk, fungsi, 
ornamen, dan 

teknik bangunan 

Desain Modern

Nilai Lokal

Melestarikan 
yang sudah 

ada

KRITERIA NEO-VERNAKULAR
Penerapan unsur budaya & lingkungan ke dalam 
bentuk fisik arsitektural : Penggunaan double 
facade dengan desain fisik terinspirasi dari budaya 
melayu

Penerapan elemen non-fisik (budaya pola pikir, 
kepercayaan, maupun tata letak) : Penerapan tata 
letak maupun hubungan ruang berdasarkan hierarki 
atau tata letak rumah tradisional melayu

Hubungan Langsung : Pembangunan 
kreatif dan adaptif arsitektur setempat 
sesuai dengan nilai dan fungsi bangunan 
sekarang 

Gedung Pertunjukan

Rumah Melayu Limas Potong 
& Gedung Beringin

Gedung Pertunjukan dengan 
desain adaptasi budaya 

setempat 

- Charles Jenck & Tjok Pradnya Putra

Merupakan konsep yang menerapkan elemen arsitektur dalam bentuk fisik maupun non fisik yang 
sudah ada untuk melestarikan unsur lokalitas menjadi karya yang lebih modern tanpa 
mengesampingkan nilai tradisi yang sudah ada dan membangkitkan kembali kelokalan suasana dan 
elemen tradisional ke dalam desain dan motif lokal 

Kriteria 
Neo-Vernakular

Elemen Fisik Elemen Non Fisik Visual

Kebudayaan

Iklim

Lingkungan

Budaya 
Pola Pikir

Tata Letak

 Kepercayaan
Menghasilkan karya baru 

yang mengutamakan 
tampilan visual bangunan

tidak menerapkan prinsip 
bangunan vernakular sepenuhnya

Prinsip Desain 
Neo-Vernakular

Bangunan neo-vernakular 
h a r u s  m e m p e r h a t i k a n 
konteks lingkungan dan 
budaya dengan menjaga 
dan melestarikan tradisi 
yang sudah ada dan tidak 
mengesampingkan karakter 
bangunan yang sudah ada

Hubungan Langsung Hubungan Abstrak Hubungan Lansekap

Hubungan Kontemporer Hubungan Masa Depan

Kreatif & Adaptif  sesuai 
dengan nilai dan fungsi 
bangunan sekarang

Interprestasi ke dalam 
b e n t u k  b a n g u n a n 
melalui analisa tradisi 
b u d a y a  a r s i t e k t u r 
setempat

Interprestasi lingkungan 
mencangkup topografi 
dan iklim setempat ke 
dalam bangunan

Penggunaan teknologi, 
bentuk ide yang relevan 
dengan program konsep 
arsitektur

Antisipasi kondisi yang 
akan datang

PENERAPAN KE DALAM DESAIN

PRINSIP NEO-VERNAKULAR
ADAPTASI BUDAYA KE DALAM 
PERANCANGAN ARSITEKTUR

Bentuk baru dengan makna lama : Bentuk menjadi 
sesuatu yang baru melalui interpretasi makna lama 
(budaya, tradisi maupun warisan leluhur)

Ornamentasi 
Melayu kota 
Batam

Makna Lama  
budaya Melayu 
kota Batam

Menghasilkan karya baru yang mengutamakan 
tampilan visual (Tidak sepenuhnya Vernakular) : 
Interpretasi bentuk dan visual bangunan dari 
aspek budaya melayu (fisik maupun non fisik)

ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR
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KONSEP : TRANSFORMASI DESAIN DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR ARSITEKTUR MELAYU DI KECAMATAN SEKUPANG, KOTA BATAM

REDESAIN GEDUNG BERINGIN SEBAGAI GEDUNG PERTUNJUKAN DAN PELATIHAN SENI

EKSISTING SITE SIRKULASI ZONASI

FUNGSI RUANG BENTUK DASAR PENGEMBANGAN BENTUK

Gedung Beringin

5

Site merupakan kawasan dengan luas 12.468,89 m²  yang sudah 
tidak aktif yakni Gedung Beringin yang semulanya berfungsi 
sebagai gedung pertunjukan dan dalam rencana pemerintah 
akan dirancang ulang untuk dijadikan sarana seni budaya

Akses sirkulasi dibagi menjadi 3 jalur dengan tambahan 
pedestrian. Jalur sirkulasi masuk eksisting digunakan sebagai 
sirkulasi servis dan pengelola, sedangkan pengunjung dan 
penampil dibuatkan jalur sirkulasi baru dan terpisah. 
Ditambahkan juga jalur pedestrian dengan shelter untuk 
memudahkan akses bagi warga sekitar masuk kedalam area 
gedung beringin

Zonasi kawasan dibagi menjadi 3 zona yakni publik, semi privat, 
dan privat berdasarkan hierarki tata letak rumah limas potong 
yakni rumah tradisional melayu kota Batam 

Penataan fungsi ruang dibuat berdasarkan fungsi publik hingga 
privat mengikuti hierarki tata letak rumah limas potong kota 
Batam sedangkan peletakan massa bangunan didasari atas 
peletakan massa eksisting sebelumnya, juga pada bagian 
tertinggi kontur dalam site yang menghadap langsung kejalan 
sehigga dapat menjadi daya tarik bagi pengguna jalan yang 
lewat maupun bertujuan ke gedung beringin

Pembentukan bentuk dasar massa bermula dari bentuk persegi 
panjang seperti bangunan eksisting kemudian dibentuk 
mengikuti pola bentuk standar ruang pertunjukan yakni bentuk 
kipas kemudian disesuaikan pada kanan kiri ruang pertunjukan 
sesuai kebutuhan ruang penunjang bangunan

Bentuk bangunan mengadaptasi dari bentuk standar ruang 
pertunjukan yang diolah bersamaan dengan layering dasar 
tanjak yang dibagi menjadi 2 layer dasar sebagai 2 lantai 
bangunan dan layer 3 yang berbuku buku dan berbentuk 
runcing ke atas sebagai bentuk atap yang dikombinasikan 
dengan bentuk atap eksisting

OUT

IN

PENAMPIL

O
U
T

PEN
G
U
N
JU

N
G

IN

SERVIS

PEN
G
U
N
JU

N
G

PENGUNJUNG PENAMPIL SERVIS PEDESTRIAN Publik Semi Privat PrivatSHELTER
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KONSEP : ZONASI DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR ARSITEKTUR MELAYU DI KECAMATAN SEKUPANG, KOTA BATAM

REDESAIN GEDUNG BERINGIN SEBAGAI GEDUNG PERTUNJUKAN DAN PELATIHAN SENI

Lobby pengunjung

Lantai 1

KONSEP ZONASI MAKRO KONSEP ZONASI MIKRO

DENAH RUMAH LIMAS POTONG

HIERARCHY (Public to Private)

PUBLIC SEMI PRIVATE PRIVATE

RESPON DESAIN ZONASI

ANJUNGAN RUMAH IBU BANDONG

Amphitheater, Taman Batik Komersil (Café, Ruang 
Pertunjukan) 

Backstage, Pengelola & 
Pelatihan

Sebagai area yang dapat diakses 
secara publik dan terbuka

Sebagai area yang dapat diakses 
namun lebih terbatas

Sebagai area yang membutuhkan 
perizinan untuk mengakses

(PENERAPAN ELEMEN NON FISIK)
P

U
B

LI
C

SE
M

I P
R

IV
A

TE
P

R
IV

A
TE

KONSEP ZONASI MIKRO

a

a

Area duduk penontonb

b

c

d

Panggungc

Backstaged

f

e

e

Lounge pengunjunge

Cafetariaf

Toko souvenirg

Ruang MEPh

g

h

Lobby studio pelatihan

Amphitheaterj

j

k

Toilet Umumk

Area duduk penonton balkon

Lantai 2

l

Ruang kontrolm

Kantor pengelolan

Studio & kelas senio

l
m

n

o
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KONSEP : SIRKULASI DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR ARSITEKTUR MELAYU DI KECAMATAN SEKUPANG, KOTA BATAM

REDESAIN GEDUNG BERINGIN SEBAGAI GEDUNG PERTUNJUKAN DAN PELATIHAN SENI

SERVIS & PENGELOLA

KETERANGAN

PENGUNJUNG

PENAMPIL

PEDESTRIAN TAMAN BATIK SEBAGAI FOCAL POINT DALAM SITE

SHELTER PEDESTRIAN SEBAGAI ENTRANCE PEDESTRIAN SEKITAR

POLA SIRKULASI KENDARAAN LINEAR

Pola sirkulasi dibuat linear, dibagi menjadi 3 area yang membedakan sirkulasi servis, 
pelaku seni dengan pengunjung

POLA SIRKULASI PEDESTRIAN NETWORK

Pola sirkulasi dibuat saling terhubung sehingga dapat menghubungkan titik titik 
tertentu dalam site dengan ditambahkan shelter pedestrian sebagai entrance bagi 
warga sekitar

IN SERVIS IN PENAMPIL OUT PENGUNJUNG OUT SERVIS & PENAMPILIN PENGUNJUNG
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KONSEP : FASAD DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR ARSITEKTUR MELAYU DI KECAMATAN SEKUPANG, KOTA BATAM

REDESAIN GEDUNG BERINGIN SEBAGAI GEDUNG PERTUNJUKAN DAN PELATIHAN SENI

U n t u k  m e n c i p t a k a n  
kenyamanan thermal dalam 
r u a n g  k a r e n a  p a n a s 
matahari tidak langsung 
masuk ke dalam bangunan

PENGGUNAAN 
DOUBLE SKIN FACADE

Sebagai estetika ruang dalam 
d imana bayangan dar i 
secondary skin yang terkena 
m a t a h a r i  m e m b e n t u k 
bayangan yang mampu 
menambah estetika ruang 
dalam

Awan Larat = kelembutan, kebijaksanaan, dan 
pengetahuan diri

Pucuk Rebung = tekad hati dalam mencapai tujuan, 
keberuntungan,  harapan, dan semangat persatuan 

(PENERAPAN ELEMEN FISIK)

RUMAH LIMAS POTONG
Ÿ Identik memiliki bukaan mengelilingi bangunan sebagai 

penghawaan alami dan masuknya matahari

Ÿ Fasad luar menggunakan material kayu

DOUBLE SKIN FACADE

Penggunaan double skin facade yang mengelilingi pada lantai 2 
massa dengan penggunaan jendela hidup sebagai 

penghawaan alami dan masuknya matahari

Ÿ Terdapat beragam motif ornamen melayu yang dipasang pada 
fasad rumah limas potong

PENERAPAN PADA DESAIN

TRANSFORMASI FASAD

FASAD DEPAN FASAD BELAKANG

Bunga Tanjung Kasih Bersambut = Keelokan budi dan 
sikap, senantiasa ramah dan gemar bertegur sapa 

Perio Kere Sulor Bekait = Motif ini menggambarkan 
kota Batam yang banyak didatangi orang baik warga 

lokal maupun warga luar persatuan 

BATIK AWAN LARAT

+

ORNAMEN PUCUK REBUNG

Memiliki bentuk menyerupai 
bunga dengan tangkai yang 
meliuk liuk

Mengadaptasi bentuk liukan yang 
d i g a b u n g  s e c a r a  s i m e t r i s 
ditambah aksen bunga ditengah

Memiliki bentuk dasat segitiga yang 
memiliki pola simetis dengan bentuk yang 
meliuk

Mengadaptasi bentuk liukan dengan bentuk 
membentuk segitiga dan pola yang simetris 
juga

Pola disusun secara simetris Pola disusun secara simetris

pola dasar secondary skin

1 MOTIF SECONDARY SKIN UTAMA 2 MOTIF SECONDARY SKIN SEKUNDER (fasad area belakang  dan interior)(fasad lantai 2 bangunan utama)

+ +

ORNAMEN PUCUK 
REBUNG

BATIK PERIO KERE 
SULOR BEKAIT

BATIK BUNGA 
TANJUNG

pola dasar secondary skin

Menggabungkan ketiga motif ornamen dan batik kedalam bentuk segitiga yang disusun simetris dan maju 
mundur untuk menciptakan dimensi pada Skin Facade
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KONSEP : ATAP DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR ARSITEKTUR MELAYU DI KECAMATAN SEKUPANG, KOTA BATAM

REDESAIN GEDUNG BERINGIN SEBAGAI GEDUNG PERTUNJUKAN DAN PELATIHAN SENI

(PENERAPAN ELEMEN FISIK)

GEDUNG BERINGIN EKSISTING

Bentuk atap merupakan limas dengan posisi muka atap disetiap sisi bangunan kecuali pada area belakang

TRANSFORMASI BENTUK ATAP

TANJAK MELAYU

level lebih tinggi

Ÿ Berbentuk menanjak dan meruncing ke atas

Simbol kewibawaan masyarakat Melayu

Melambangkan ikatan membangun persatuan

Ÿ Tebentuk dari bentuk buku-buku

Bentuk dasar menyerupai atap 
eksisting

Pembentukan ujung atap yang 
meruncing

Penambahan atap untuk 
memberi kesan  berbuku

TAMPAK DEPAN TAMPAK BELAKANG TAMPAK SAMPING
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KONSEP : RUANG PERTUNJUKAN DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR ARSITEKTUR MELAYU DI KECAMATAN SEKUPANG, KOTA BATAM

REDESAIN GEDUNG BERINGIN SEBAGAI GEDUNG PERTUNJUKAN DAN PELATIHAN SENI

Area pertunjukan indoor menampung hingga 500 orang sedangkan area pertunjukan outdoor mampu menampung 
hingga 400 orang. Elemen akustik ditingkatkan dengan material dan desain ruang pertunjukan agak lebih optimal sesuai 

Menampung hingga 600 orang, Elemen akustik eksisting masih kurang optimal terutama 
pada layout kursi, jenis panggung, material dinding, bentuk plafon dan pada lubang angin 
yang mengelilingi gedung yang berpotensi membuat suara dapat bocor keluar

Disediakan pit stage sebagai tempat pemusik 
untuk tampil tanpa terhalang oleh penari / 
pementas dimana pit ini dapat juga diubah 
menjadi tambahan stage saat tidak digunakan

INOVASI PENUNJANG PEMENTASAN

Ÿ PIT STAGE FILLER

Dinding Bata - Mass Loaded Vinyl (Peredam 
Suara) - Sound Isolation Pad - Wooden 
Batten Wall System (Reng Kayu 2x3) -  Fabric 
Acoustic Wall Panel

ACOUSTIC WALL PANEL 
(FABRIC)

ACOUSTIC CURVED  REFLECTOR & 
DIFUSSER PANEL (WOOD)

ACOUSTIC CEILING 
ARMSTRONG 28mm (WOOD)

PROSCENIUM 
STAGE + PIT

Beton Cor - AcoustaMat 3mm  - Carpet 
Underlay 7.2mm - Flooring (85 % Olefin 15 % 
Nylon carpet)

ACOUSTIC FLOORING (CARPET)

FAN-SHAPED 
THEATER SEATING

REDESAIN

EKSISTING MATERIAL
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ASPEK REDESAIN : LANSKAP DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR ARSITEKTUR MELAYU DI KECAMATAN SEKUPANG, KOTA BATAM

REDESAIN GEDUNG BERINGIN SEBAGAI GEDUNG PERTUNJUKAN DAN PELATIHAN SENI

TAMAN SENI BATIK

Taman dengan open air exhibition 
motif batik untuk menciptakan 
sequence yang menar ik  bagi 
p e n g u n j u n g  m e n u j u  g e d u n g 
pertunjukan

Pengolahan lanskap dilakukan dengan mempertimbangkan pengguna & aktivitas sehingga dipisah agar lebih efektif membedakan ruang publik, semi privat & privat

Lanskap terutama area parkir diolah menjadi beberapa zona sesuai dengan pengguna begitu pula 
dengan akses keluar masuk yang dibagi menjadi 3 zona

Pada Eksisting Lanskap belum diolah sama sekali. Akses keluar masuk hanya 1 untuk semua pengguna, 
IN berada dibelakang dan kurang optimal untuk proses drop off

OUT

IN

ININ

IN

OUT

O
UT

EKSISTING REDESAIN

SHELTER PEDESTRIANPARKIRDROP OFF
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ASPEK REDESAIN : FUNGSI DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR ARSITEKTUR MELAYU DI KECAMATAN SEKUPANG, KOTA BATAM

REDESAIN GEDUNG BERINGIN SEBAGAI GEDUNG PERTUNJUKAN DAN PELATIHAN SENI

Penempatan pintu masuk dibuat ditengah dengan lobby sebelum pengunjung masuk ke area 
pertunjukan sehingga akses keluar masuk akan lebih optimal. Ditambahkan area pertunjukan outdoor 
sesuai kebutuhan event juga penunjang seperti café dan kelas

Hanya terdapat area pertunjukan dengan backstage. Belum ada fasilitas penunjang lainnya yang 
dibutuhkan gedung pertunjukan. Tidak ada lobby dan pintu masuk berada pada satu sisi area yang 
dapat menyebabkan ketidakseimbangan akses keluar masuk

POS SATPAM

BACKSTAGE

AREA 
PERTUNJUKAN

RUANG 
KONTROL

AREA 
PERTUNJUKAN 

INDOOR

AREA 
PERTUNJUKAN 

OUTDOOR

KELAS LATIHAN 
SENI

KAFE

KANTOR 
PENGELOLA

BACKSTAGE

TOKO SOUVENIR

REDESAINEKSISTING

AMPHITHEATER TOKO SOUVENIR LOBBY KAFEAUDITORIUM

Ditambahkan beberapa fungsi ruang melengkapi eksisting sesuai dengan standar gedung pertunjukan 

RUANG LATIHAN RUANG PENGELOLA
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